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Alasan saya menyerahkan proposal ke dinas pendidikan, menurut saya ya, saya
berkeinginan untuk dapat membantu masyarakat yang kurang mampu supaya bisa
mandiri,biar punya usaha paling tidak menjadi tambahan untuk kehidupan keluarganya. Iya
di dalam program ini instruktur yang terdaftar didalam proposal ada dua yakni Bu Nur
Khadijah dan Bu Siti Fatimah. Namun saya juga merangkap menjadi instruktur. Alasan saya
merangkap jadi instruktur karena dana yang diberikan untuk tenaga pengelola sangat minim
hanya 500.000 kebawah perbulan. Kenapa tidak kalau saya merangkap mengajar di program
ini. Karena dana yang diberikan untuk tenaga pengajar dihitungnya perjam. Didalam
program ini saya mengajar dua kali seminggu untuk yang lain ada instrukturnya tersendiri.
Diluar dari program ini saya sudah mengajar sejak tahun 2008. Selain saya mengajar di LKP
ini saya juga mengajar ya di lembaga ayu tara di pulo gadung, dan lembaga virta didaerah
kalimalang terutama keterampilan rias pengantin, membuat janur gitu.

Selain alasan yang saya ceritakan tadi diawal, saya cukup miris melihat kondisi
Lingkungan sini. Di komplek uka ini kebanyakan masyarakat yang kelas menengah kebawah,
anak-anak putus sekolah itu banyak banget dan masih ada ibu rumah tangga yang hanya
lulusan SD,SMP bahkan ada yang tidak sekolah, lalu saya prihatin banget dan banyak anak
yang sd aja ga lulus, kenapa engga pemerintah mau memberikan sejumlah dana kalau kita
ambil untuk mereka dan untuk menyadarkan masyarakat sekitar sini akan pentingnya ilmu
untuk kehidupannya. Dengan memiliki ilmu dan keterampilan dapat membantu
meningkatkan pendapatan untuk kebutuhan hidupnya.

Desain program ini sudah pasti sesuai dengan keterampilannya butuhlah dia akan
keterampilan untuk membuat hantaran pengantin. Terlebih lagi didalam lembaga ini saya
menyelenggarakan pelatihan hantaran pengantin level 1 dengan adanya pelatihan ini
diharapkan peserta yang mengikuti ini dapat memulai untuk berwirausaha atau bekerja di
tempat pembuatan asesoris, atau yang lain sebagainya. selain itu didalam lembaga ini telah
menyesuaikan dengan keterampilan yang tidak menggunakan dana yang banyak, misalnya
menggunakan kain perca untuk pembuatan bros. m

menurut saya pribadi pelatihan yang saya selenggarakan penting untuk masyarakat.
Selain bisa mengetahui khasanah kebudayaan dalam penyelenggaran pernikahan yang ada
di daerrah masing-masing. Meskipun sekarang sudah jarang yang memberikan hantaran
yang sesuai dengan kebudayaan,adat-istiadat dan kepercayaan yang dimilki oleh daaerah
tersebut. Untuk itulah masyarakat harus mengetahui lebih akan makna filosofi dari
pembuatan hantaran pengantin ini.



Adanya program ini juga memiliki manfaat untuk lembaga misalnya lebih dikenal lah
sama masyarakat paling engga masyarakat tau ada lembaga kursus berartikan ajang
promosi juga ka nada peribahasa menyebutkan tak kenal maka tak sayang. Dengan adanya
peribahsa tersebut memotivasi saya sebagai pengelola untuk dapat mengenalkan apa saja
yang ada di LKP ini. Selain itu ada Manfaat untuk pribadi mempunyai kepuasaan sendiri kalo
kita bisa menyampaikan ilmu kepada peserta. Dengan adanya dana yang diberikan pasti
akan membuat program ini berjalan. Akan tetapi jika pemerintah tidak memberikan dana
tersebut untuk lembaga ini, saya sebagai pengelola juga tidak mampu untuk menghidupkan
masyarakat dengan limu-ilmu tersebut.

setelah mengikuti pelatihan, hal pertama yang dilakukan untuk pengumpulan kembali ibu-
ibu dengan pemberian modal bersama dan menanyakan siapa saja yang siap untuk
berwirausaha, jadi ibu-ibu tidak bubar begitu saja jika diberikan modal untuk usaha, ada
beberapa peserta didik yang mau mengembangkan usaha ini dan ada juga yang belum pede
dan yakin akan kualitas produk yang telah dibuat. Jika yang telah siap untuk berwirausaha
maka mereka akan menjual hasil dari souvenir-souvenir ini dan ada beberapa murid juga
yang udah bilang punya chanel untuk menerima jasanya aja.saya berharap peserta didik
bisa mandiri dan berwirausaha sendiri, bisa terima order, bisa membuat barang yang bisa
dijual. Setelah pelatihan usai keterampilan yang dimiliki oleh peserta akan berdampak bagi
lembaga, iya jika peserta membuat pesenan sesuai dengan keinginan dan konsumen puas
atas pekerjaan yang telah dibuat nama lembaga kebawa seperti macam ajang promosi. Jadi
lembaga ini akan lebih dipercaya oleh masyarakat jika ingin membuka pelatihan kembali.
Begimana ya, iya kalo masalah program kita kan hanya ngikutin pemerintah aja Iya lembaga
ini sudah dari 2009, otomatis kalo kita punya ijin berarti kita punya informasi tentang
program pemerintah. Pemerintah juga memberikan sosialisasidan diundang ada begini ini
dengan itu saya mencoba menmbuat proposal biasanya pada bulan april-mei abis itu kita
mulai ancer-ancer rekrutmen peserta dengan mengasih brosur, ketemu temen dan bilang
ada program gratis, langsung pakai formulir dan seleksi dikit-dikit usia juga. Memang
awalnya yang saya terima banyak , namun lama-lama berguguran terus iya tersisihlah yang
tersisa yang saya ajukan misalnya 25 orang ya yang mengikuti program ini ya 25 orang
sampai ujian. Rancangan program dibicarakan dengan instruktur dengan pengelola kan ada
rapat dulu sebelum dana turun, baru langsung kita rapat untuk pesertanya bagaimana-
bagaimana selanjutnya dibicarakan dan dirapatkan. Dengan rapat bersama akan
mengeluarkan kesepakatan bersama untuk pembelajaran yang akan diajarkan. Didalam
kegiatan pelatihan ini menggunaka kurikulum itu contoh membuat souvenir kalo dibuku
kurikulum paling dimateri dan paling contoh aja nah itukan dasarnya dan bagaimana kitanya
mengembangkannya lagi untuk mendapatkan bentuk yang unik dan sesuai permintaan
pasar. Iya harus disesuaikan dan peserta mengikuti. Iya harus dilakukan, gimana mau
berhasil kalau tidak dilakukan. Dengan melaksanakan pelajaran yang diatur sesuai dengan
kurilkulum Iya sudah pasti untuk keluarga ynag kurang mampu, keluarga yang tidak memiliki
keterampilan sekitar lemabaga juga, Insya Allah sudah, iya seperti misalnya membuat
souvenir kan nhanya contoh aja begini buatnya dari bahan apa satu, bisa menggunakan dari
bahan lain contoh kain-kain perca yang tidak terpakai. Iya sebenarnya, membuat peserta itu
kreatif untuk program hantaran ini soalnya kan gak hanya seni melipat saja,materi-materi



souvenir banyak. Program ini emang kebanyakan kelas bawahlah, kalo orang mampu pasti
ga maul ah, dia merasa gengsilah, hampir rata-rata inilah keluarga yang kurang mampu,
untuk pendidikan rata-rata sma, ada smp ada juga S1 untuk yang tidak bekerja

Awalnya saya Cuma punya menjahit, terus tahun 2012 dari pihak sudin bilang untuk
akreditasi harus memilki minimal 3 dan membuat ijin pada saat itu sih engga sulit, kalau
untuk sekarang saya kurang tau juga deh gimana prosesnya.. Saya punya di sanggar rias
pengantin, kalau ada job order iya langsung digunakan untuk dilembaga peserta didik
mengikuti magang Cuma dua hari. Iya ruangan inilah 4X8, meja juga ada paling klo perlu
baru dipasang mejanya Instruktur ada dua yang satu senior dan satu asisten.a, Seperti biasa
sudah terjadwal.Punya yakni sanggar rias kenanga, dan Mario salon Sesuai dengan
kurikulum berbasis kompetensi, mengacu dr dinas Ada pasti,,Ada pajak npwp. Iya dapat,
berupa surat pertama kita mengantar surat pengantar rekomendasi dari kecamatan baru
sudin Punya nilek Berdiri 2008 resmi 2009 awal mula mengajukan proposal th 2011 waktu
itu menjahit sama sulam, rias pengantin.Peserta regular Kalau hantaran ada.Udah paasti ada
ketua bu kunayah bendahara ayu balandika, sekretasis

Tempat untuk menyelenggarakan TUK hantaran pengantin berada di jaya Beuty
School kebon bawang.Jaya Beauty School kebon bawang Kalau untuk menjamin iya gak
mungkinlah kan kita berharap harus lulus gimana caranya harus lulus, pas lagi pembelajaran
disesuaikan dengan kurikulum. Insya allah mah kalau sesuai dengan kurikulum, insya allah
akan lulus. Dari PKKnya sendiri sudah ditentukan 200 jam, satu minggu lima kali pertemuan
dimulai pagi hari Ruang teori dan praktek satu tempat saja Punya, kalau hantaran inikan alat
peraga ini kannpaling alat-alat seperti lem tembak, keranjang hantaran, conto-contoh alat
hantaran.,Sudah dijadwal, pertama kita kan kita rapatkan instrukturnya bisa kapan
aja.Komitmen tidak boleh KKN, harus mengikuti uji kompetensi, peserta didik harus lulus
semua kalau yang tidak lulus memakai biaya lemabaga dan ada surat pernyataan saja yang
menentukan LSK hantaran, yang diperbolehkan masuk hanya penguji dan peserta saja Iya
paling ga buat income sedikit-sedikit lah buat lembaga, paling ga ada kegiatan, paling ga ya
pengelola ada honornya Iya bagaimana kalau ngikutin proposal tidak mendapatkan l sama
sekali ebihnya. Iya pinter-pinternya kita aja mengaturnya masalah ngajar seperti apa tapi
tetap ada instruktur tetap. Iya kebanyakan lembaga juga merangkap sebagai pengajar
karena dana yang diterima tidak mencukupi.

Iya dengan praktek langsung, emang harus praktek langsung kita bentuk misalnya
dasardasarnya aja. Pada dasarnya ketika job order tidak harus mengikuti dasar-dasarnya
saja. Akan tetapi lebih baik jika tau dasarnya seperti apa.,Alhamdulillah tidak ada yang
tertinggal Alhamdulillah lulus semua..Iya sebenernya kalau pembelajaran diajarkan dengan
benar-benar insya allah pasti bisa lah.Iya Alhamdulillah sudah terlaksana dengan baikIya
pasti ada lah masalahnya gini, masalaah gini ada beberapa yang ga bisa mengikuti TUK
karena terkena musibah. Dan dari jauh-jauh saya merekrut lebih peserta yang daftar. Jadi
jika ada peserta ada yang sakit bisa jadi pengganti. Iya harus menyesertakan surat dari RT
bahwa dia kurang mampu dan tidak memiliki keterampilan.



Awal-awal yang mudah2 seperti membungkus kado, membuat kota segi enam segi
lima bagaimana membungkusnya. Alhamdulillah pesertanya bisa langsung menerima
program ini. Sudah insya allah karena sudah dibuktikakn dengan ujian kompentensi. Nanti
pd akhir pembelajaran kita mengulang kembali materi yang telah diperlajarkan. Ada
beberapa yang mempunayai kemampuan ada yang tidak, prinsip kita hantaran itu bisa
menggunakan dari bahan bekas, dan sudah dipamerkan di bazaar di tj priok. Ada pelajaran
tambahan yaitu Ada level dua sudah diajarkan tp g penuh, terus klo souvenir-souvenir apa
aja bentuk-bentuk yang baru. Dan peserta bisa menirukan bentuk yang baru dan
memunculkan ide-ide baru. Udah bisa ya itulah, entah berapa persen bisa Tergantung dari
individu masing-masing ada yang bisa berwirausaha, ada yang bekerja Biasanya tuh yang
saya liat peserta lebih kreatif dan kalo ada waktu luang pergunakan membuat pernak-pernik
.Ada beberapa nama yang sudah menjual, dan saya pantau, kami sudah ada grup WA yang
mempermudah informasi mengenai bazaar. Ada beberapa peserta yang menerima pesenan
seni melipat dari teman maupun tetanggga, dan tidak bisa menggunakan bahan yang selain
diberikan sewaktu pelatihan dan biasanya mereka menanyakan bentuk apa saja yang akan
dibentuk yang disesuaikan bahan melalui sms saya. Dia praktek sendiri, dan berjualan
sendiri Awal-awal mengajukan proposal, mulai merekrut, seleksi, membuat surat
pernyataaan kesanggupan mengikuti sampai ujian kompetensi. Manfaat menjadi banyak
kawan, meerasa senang juga mengsih ilmu ke peserta, peserrta merasa senang mengikuti di
lembaga

Tidak tau Ada, juga pesenan dari dinas dan saya menjelaskan kain-kain apa saja yang bisa
dibentuk saya sih bagaimana tergantung kebutuhan masyarakat. Tapi sih menurut saya
pribadi sudah cukup ya kalau hantaran level 1 ini insya allah sudah bisakan yang penting
dasar-dasarnya sudah diterima, lain lagi kalo mau jd instruktur ya harus meningkatkan
keterampilan sampai level 3. Perlulah, pasti banyak yang direvisi namanya kemauan yang
banyak satu dana, masaalah juknis mau gak mau kita kan mengikuti juknis kementerian,
kadang-kadangkan ga sesuai dengan kebutuhan lembaga iya seperti instruktur aja, honor
pengelola itu juga tidak sesuailah untuk sekarang mungkin itu yang wajib direvisi bayangin
aja honornya 400.000-500.000 perbullan tapi tanggung jawabnya berat banget sampe ujian
kompetensi dari dulu kayak gitu aja tuh, terutama itu tuh honor pengelola.

Kalau menurut saya kalo ngikutin dari juknis itu relative sebenernya kalo pemerintah
menyediakan banyak kita juga akan memberikan jatah yang banyak yang dikasih lagi
perekrutan peserta, sama bahan-bahan yang dikasih akan lebih banyak kalo dananya lebih
besar.Sudah insya allah,Iya sudah pasti sudah sesuai dengan tujuan yang hendak ingin
dicapai,Insya allah sudah lah nanti bisa ditanyakan kepada peserta didik.

Tabel Koding Wawancara

No. Cuplikan hasil wawancara Kode

Informan 3: Bu Kunayah

1. Lingkungan sini itu lingkungan kelas menengah
kebawah, anak-anak putus sekolah itu banyak banget,

C1.I.1



lalu saya prihatin banget dan banyak anak yang sd aja ga
lulus, kenapa engga pemerintah memberikan dana kalau
kita ambil untuk mereka dan untuk menyadaarkan
masyarakat sekitar sini.

2. Pasti sesuai dengan keterampilannya butuhlah dia C1.I.2

3. Sesuai juga dengan keterampilan ini tidak menggunakan
dana yang banyak, dengan perca-perca bisa dipakai
untuk membuat apa aja seperti bros

C1.I.3

4. Pentinglah, untuk masyarakat C1.I.4

5. Manfaat untuk lembaga: Lembaga dikenal lah sama
masyarakat paling engga masyarakat tau ada lembaga
kursus berartikan ajang promosi juga

C1.I.5

6. Manfaat untuk pribadi mempunyai kepuasaan sendiri
kalo kita bisa menyampaikan ilmu kepada peserta

C1.I.6

7. Iya pasti, soalnya tanpa diberi pemerintah kita juga gak
mampu menghidupkan masyarakat dengan ilmu-ilmu
tersebut

C1.I.7

8. Saya berharap peserta didik bisa mandiri dan
berwirausaha sendiri, bisa terima order, bisa membuat
barang yang bisa dijual.

C1.I.9

9. Iya pasti berdampak lah, iya nama lembaga kebawa
seperti macam ajang promosi

C1. I.10

10. Begimana ya, iya kalo masalah desain program kita kan
hanya ngikutin pemerintah aja

C2.I.1

11. Pengelola dan instruktur setelah sudah baru peserta
didik dikabarin.

C2.I.2

12. Rancangan program dibicarakan dengan instruktur
dengan pengelola kan ada rapat dulu sebelum dana
turun, baru langsung kita rapat untuk pesertanya
bagaimana-bagaimana selanjutnya dibicarakan dan
dirapatkan

C2.I.3

13. Menurut saya sudah terstruktur C2.I.4

14. Sudah Karena kami menanyakan terlebih dahulu dengan
peserta didik mengenai minat dan apa yang dibutuhkan
dan peserta dapat mengikutinya

C2.I.5

15. Memungkinkan Dari kurikulum itu contoh membuat
souvenir kalo dibuku kurikulum paling dimateri dan
paling contoh aja nah itukan dasarnya dan bagaimana
kitanya mengembangkan

C2.I.6

16. Iya harus dilakukan, gimana mau berhasil kalau tidak
dilakukan.

C2.I.7

17. Dengan melaksanakan pelajaran yang diatur sesuai C2.I.10



dengan kurilkulum

18. Kompetensi yang saya miliki adalah tata rias pengantin,
tata kecantikan kulit, tata kecantikan rambut, tata boga,
dan menjahit

C2.I.11

19. Iya sudah pasti untuk keluarga ynag kurang mampu,
keluarga yang tidak memiliki keterampilan sekitar
lemabaga juga,

C2.I.12

20. Iya sebenarnya, membuat peserta itu kreatif untuk
program hantaran ini soalnya kan gak hanya seni
melipat saja,materi-materi souvenir banyak.

C2.I.9


